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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atpatd&n guru mata
pelajaran matematika dalam mengajarkan matemagipada peserta didiknya
yang didalamnya terkandung upaya menciptakan idim pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat bakat dan kebutuhan tpeshdik tentang
matematika yang beragam agar terjadi interaksin@dtiantara guru dengan
peserta didik dan peserta didik dalam mempelajatematika. Keberhasilan
proses belajar dapat dilihat dari peningkatan Heeddjar peserta didik.

Agar siswa paham, konsep belajar tersampaikan déank umencapai
hasil yang optimal guru harus memilih strategi pelajran yang tepat sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Strategi penavataadalah perencanaan
dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan pejabsiaagar kompetensi
yang diharapkan tercapfai.

Dalam pembelajaran matematika yang paling baikaddsiswa terlibat
aktif sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pHaran matematika.
Siswa terlibat aktif berarti siswa harus berperarniasseperti bertanya ketika
tidak paham, menyanggah ketika salah, berani bdgpen, menganalisis dan
melakukan tindakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matemdiketahui bahwa
pembelajaran matematika di M.Ts. N.U. Nurul Hudam&eang masih
mengalami banyak masalah sehingga hasil belajay gatapat peserta didik
tidak optimal, terutama materi himpunan, kompetedasar: menyajikan
himpunan dalam diagram venn. Indikasi ini dapathdil dari banyaknya

peserta didik yang belum bisa melukiskan himpunalard bentuk diagram
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venn, menyajikan irisan dalam bentuk diagram veamrdenyajikan himpunan
gabungan dalam bentuk diagram vénn.

Materi himpunan adalah materi kelas VII semegégrap. Dalam materi
ini banyak konsep yang harus dipahami sehinggahblgaktifan peserta
didik. Materi himpunan masih bisadikaitan dengahha yang konkrit sesuai
dengan yang ada dilingkungan sekitar sehingga dglembelajaran bisa
disampaikan dengan memberi contoh-contoh yang koplda, misal dengan
memberikan contoh gambar suatu himpunan: S amfppbnan hewan}, A =
{himpunan hewan pemakan tumbuhan}, B = {himpunamd® pemakan

tumbuhan dan daging}, C = {himpunan hewan pemalegingd}

Gambar 1.1 Diagram Venn himpunan hewan

Sejauh ini, informasi yang didapat dari pihak madrakhususnya dari
guru matematika melalui wawancara, bahwa strategiegi pembelajaran
dalam mengajar matematika yang dilaksanakan di MNIE. Nurul Huda
masih secara konvensional, indikasi ini dapathdilidari cara mengajar
matematika yang hanya diterangkan, memberikaiobpriatihan,PR dan
begitu seterusnya, sehingga membuat peserta didikasa bosan, kurang
variasi, dan tidak asyik. Sedangkan dari pesedik ¢liga mengatakan bahwa
peserta didik jarang dilibatkan dalam proses peajein, peserta didik pasif
dan peserta didik juga sering lupa pada materi yefah diajarkan karena

banyaknya materi dan rumus yang harus dihafalkéamgga peserta didik

*Wawancara dengan Pak Sugeng (Guru Matematika) teadgal 2 November 2011 di
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kesulitan untuk mengikuti materi yang selanjutnyan cakhirnya membuat
nilai-nilai pelajaran matematika peserta didik kisaaksimal dan kurang bafk,

terutama dilihat dari nilai ulangan harian matempunan tahun ajaran 2010-
2011 masih banyak peserta didik yang mendapat dilabawah standar
ketuntasan minimal yaitu 67. Misalnya kelas VII &rid42 peserta didik hanya
45 % yang tuntas, kelas VII B dari 44 peserta dithkya 57% yang tuntas,
kelas VII C dari 43 peserta didik hanya 55 % yangds, kelas VII D dari 44

peserta didik hanya 50 % yang tuntas dan kelag\fiéserta didik hanya 46%
yang tuntas.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut sebdusk pendidik pun
harus mencari solusi untuk mengatasi masalah gedgmi peserta didiknya,
dan guru harus merubah strategi-strategi dan npmtabelajaran aktif dengan
strategi yang lebih tepat, menyenangkan dan meikgasySeperti strategi
pembelajaranGiving Question and Getting Answers. Strategi ini adalah salah
satu strategi pembelajaran aktif yaitu strategimip@ngun tim dengan
melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang mgserg sebelumnya.

Strategi ini sesuai dengan belajar aktif yang diapgan oleh Melvin
Silberman, bahwa belajar menurut beliau membututiéetarlibatan mental
dan tindakan sekaligus dari peserta didik. Padaksaaatan belajar itu aktif,
peserta didik melakukan sebagian pekerjaan beldf@reka mempelajari
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah derapkan apa yang
mereka pelajari.

Menurut Silberman, cara belajar dengan mendengaedaan lupa,
dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingakitsedengan cara

mendengar, melihat, mendiskusikan dan melakukann akeemperoleh
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pengetahuan dan ketrampilan dan cara untuk mengpekgaran terbagus
adalah mengajarkah.

Selain menurut pendapat Silberm#ntang aktif belajar strategi ini
sesuai dengan teori belajar behavior Throndike yarengatakan belajar
adalah proses interaksi antara stimulus (yang mandgerupa pikiran,
perasaan, gerakah)adi, menurut teori Throndikgeserta didik yang belajar
tidak hanya mendengarkan tapi harus ada stimulasréispon dari peserta
didik baik itu berupa perasaan, pendapat, maupaiakian'°

Dan menurut teori kognitif Piagdiahwa menurut Piaggterkembangan
kognitif merupakan suatu proses genetik, artiny@gses yang didasarkan atas
mekanisme biologis yaitu perkembangan sistem syardenurut Piaget
proses belajar seseorang akan mengikuti pola dept@hap perkembangan
tertentu sesuai dengan umurd¥a.Teori ini sesuai dengan strategi
pembelajaran matematika yang dimulai dari tindé@tkrit menuju abstrak.
Karena objek penelitian baru berumur antara 6-Iurtaberarti termasuk
dalam tahap yang ketiga yaitu tahap operasiongtrkpmaka dengan adanya
bantuan gambar yang sesuai dengan apa yang adehidiugan sehari-hari
akan membantu pemahaman peserta didik. Serta nt@earukognitif Gagne
bahwa belajar adalah suatu proses untuk memperoietivasi dalam
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah. |d&elajar adalah
pengetahuan dan ketrampilan, yang diperoleh dsiritiksi'® Jadi berdasarkan
teori Gegne strategi pembelajaramiving question and getting answers
berbantu media memungkinkan peserta didik untuk ilieénketrampilan

dalam belajar dan kebiasaan serta perilaku yariky hetk.
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Berdasarkan latar belakang diatas pihak peneligininmelakukan
eksperimen dengan judul Efektivitas Strategi Pembelajaran Giving
Question And Getting Answers Berbantu Media Terhadap Hasil Belajar
Peserta Materi Pokok Himpunan Didik Kelas VII M.Ts. N.U. Nurul
Huda Mangakangkulon Tugu Kota Semarang’.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusasalah dari
penelitian ini adalah: Apakah strategi pembelajajiaimg question and getting
answers berbantu media efektif untuk terhadap hasil jaelpeserta didik
materi himpunan kelas VII M.Ts. N.U. Nurul Huda Mgeangkulon Tugu

Kota Semarang?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadfaktivitas strategi
pembelajaramiving question and getting answers berbantu media terhadap
hasil belajar peserta didik kelas VII M.Ts. N.U. mdu Huda
Mangkangkulon Tugu Kota Semarang dalam materi pékakpunan.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi peserta didik
1) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiathalajar
mengajar,
3) Meningkatkan ingatan peserta didik terhadap mateng telah lalu
sehingga tidak mudah lupa,
4) Dapat merangsang peserta didik berfikir kreatif
b. Manfaat bagi guru

1) Memperoleh suatu kreativitas strategi pembelajgeeny baru



2) Sebagai bahan acuan bagi guru, agar bisa mengekarasgategi-
strategi pembelajaran baru dalam pengajaran sehipggerta didik
tidak merasa bosan.

. Manfaat bagi peneliti

1) Mengetahui efektivitas strategi pembelajargining question and
getting answers berbantuan media gambar terhadap hasil belajar
peserta didik.

2) Sebagai bahan acuan peneliti untuk mengembangkeategst
pembelajaran ketika sudah terjun sebagai guru kiblale ataupun
madrasah.

. Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagauan untuk

meningkatkan kreatifitas strategi pembelajaramuguada umumnya dan

guru matematika pada khususnya.



